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A. Pengertian Tagwa
Kata tagwa berasal dari wagaa-yaqgii-wigaayatan struktur
penyusunannya adalah huruf wawu, gaf, dan ya’. Dibaca waqaa, yang
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saja karena takut tatapi lebih lagi karena ada kesadaran diri sebagai
seorang hamba®

Kata taqwa menurut beberapa ulama’ berasal dari akar kata waga-
yagi yang bermakna “menjaga (melindungi) dari bencana atau sesuatu
yang menyakitkan”. Ada juga yang berpendapat bahwa kata taqwa

terambil dari akar kata waqwa, kemudian huruf wawu pada awalnya

diganti dengan Pﬁg A& gNe(] .&ta tagwa, yang berarti
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Hati-hati menjaga perkataan dan perbuatan agar dalam melaksanakan
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perintah-perintah  Allah dan menjauhi larangan-laranganNya tidak
menyimpang dari ketentuan-ketentuan yang telah Allah gariskan.®
Menurut yang dikutip oleh Fahr al-Din al-Razi selain bermakna
khasyah (takut) seperti yang terdapat dalam surah an-Nisa’ ayat pertama,
kata tagwa dalam al-Qur’an juga memiliki lima arti yang pertama

bermakna iman, seperti firman Allah dalam surah asy-Syu’ara ayat 10-11
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bermakana meninggalkan maksiat, seperti dalam firman Allah dalam surah
al-Bagarah ayat 189 “da masuklah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya

dan bertagwalah kepada Allah agar kamu beruntung. Makna bertagwalah
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maksudnya jangan melanggar aturan-Nya. Kelima bermakna ikhlas,
seperti dalam firman Allah dalam surah al-Haj ayat 32 “demikianlah
(perintah Allah) dan barang siapa mengagungkan syiar-syiar Allah maka
sesungguhnya itu timbbul dari ketagwaan hati. Makan ketagwaan hati
ialah keikhlasan hati.

B. Terminologi Ayat-ayat Taqgwa Dalam al-Qur’an

Menurut Muha@FA\S BM&%@ menumentalnya, al-
Mu’jam al-!Qfa li alo kata é\?’ﬂ
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Q.S. Al-A’raf: 65, 171; Q.S. Yunus: 31; Q.S. An-Nahl: 52; Q.S. Al-
Mu’minun: 23, 32, 87; Q.S. Asy-Syu’ara’: 106, 124, 142, 161, 177; Q.S. Ash-
Shaffat: 124; Q.S. Al-Muzammil: 17(&%) Yattagi:QS. Al-Baqarah: 282, 283;
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187; Q.S. Al-An’am: 32, 51, 69 (2x); Q.S. Al-A’raf: 165, 164, 169; Q.S. Al-
Anfal: 56; Q.S. At-Taubah: 115; Q.S. Ynus: 6, 63; QS. Yusuf: 57; Q.S. Thaha:
113; Q.S. Asy-Syu’ara: 11; Q.S. An-Naml: 53; QS. Az-Zumar: 24; Q.S.
Fushshilat: 18(.A%) Yattagii: Q.S. Az-Zumar: 24(&) Ittagi: Q.S. al-Bagarah:
206; Q.S. al-Ahzab: 1, 39(s&) Ittaquu: al-Bagarah: 24, 48, 123, 189, 194,

196, 203, 223, 231, 233, 278, 281, 282; Q.S. Ali _Imran: 50, 102, 123, 130,
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13, 18, 63(3\&%) Tugaatan: Q.S. Ali Imran; 28(4&) Tugaatihi: Q.S. Ali Imran
102(ss4) Al-tagwa: Q.S. al-Bagarah: 197, 237; Q.S. al-Ma’idah: 2, 8; Q.S.
al-A’raf: 26; Q.S. at-Taubah: 108, 109; Q.S. Thaha: 132; Q.S. al-Hajj: 32, 37;
al-Fath: 26; Q.S. al-Hujurat: 3; Q.S. al-Mujadilah: 9; Q.S. al-Mudasstir: 56;
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Tagwaaha:Q.S. asy-Syam: 8(mlsk) Tagwaahum:Q.S. Muhammad:
17(0siiall) Al-muttaqun:Q.S. al-Bagarah: 177; Q.S. al-Anfal: 34; Q.S. ar-
Ra’ad: 35; Q.S. al-Furgan: 15; Q.S. az-Zumar: 33; Q.S. Muhammad: 15
(¢xiiad)) Al-muttagiin: Q.S. al-Bagarah: 2, 66, 180, 194, 241; Q.S. Ali Imran:
76, 115, 133, 138; Q.S. al-Ma’idah: 27, 46; Q.S. al-A’raf: 128; Q.S. at-

Taubah: 4, 7, 36, 44, 123; Q.S. Hud: 49; Q.S. al-Hijr: 45; Q.S. an-Nahl: 30,

31; Q.S. Maryam: ﬂ(ﬁ Bﬁs ANU&S an=Nur: 34; Q.S. al-
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Kata iman terdapat sebanyak 877 kali dengan segala bentuknya di

1. Beriman

dalam al-Qur’an. Kata tersebut bermakna al-Tashdiq al-ladzi ma’ahu
aman (membenarkan yang disertai dengan rasa aman). Sedangkan

menurut terminologis iman adalah pembenaran dengan hati, pengakuan
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dengan lidah dan pengamalan dengan anggota badan.®? Dilihat dari ayat-
ayat diatas iman sebagai karakteristik al-Muttagin (orang-orang yang
bertagwa) itu meliputi iman kepada Allah, iman kepada para Malaikat,
iman kepada kitab-kitab, iman kepada paraNabi, dan iman kepada hari
akhir yang tercangkup dalam rukun iman dalam ajaran Islam.

2. Melaksanakan Shalat
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Dalam._ sebuah BR &lﬁt adalah tiang agama,

barang siapa yang tidak menegakkannya berarti ia tidak menegakkan

agama dan barang siapa merobohkannya berarti merobohkan tiang
agama”. Yang dimaksud dengan igamah (menegakkan) shalat ialah

melaksankan shalat pada waktunya. Sebagaimana firman Allah dalam
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surah an-Nisa’ ayat 103 “sesungguhnya shlat itu adalah fardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.%*
3. Menafkahkan Sebagian Harta
Sifat muttagin yang ketiga ialah mengeluarkan apa yang telah
dimiliki dengan tulus setiap saat dan secara kesinambungan seperti:

Mengeluarkan zakat, sifat muttagin ini telah dijelaskan oleh Allah dalam

firmanNya sura@q&ﬁl 117\&(@%#% mengeluarkan zakat

kepada Q gcq,lbngan i fakw,@?orang miskin,
pen en i ujuynya, untuk

lapapun yang

alam ’SErah al-

orang-orang“yang Surah”Ali Imran ayat 134
“dan orang-orang yang menafkahkan hartanya baik di waktu lapang
maupun sempit.”Dari ketiga ayat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

sifat muttagin adalah orang-orang yang tidak hanya menginfakkan harta

%Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz | (Mesir: Maktabah Isa al-Babi al-
Halabi, 1946), 60
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yang berupa materi saja, tetapi juga secara spiritual, yakni seperti ilmu
pengetahuan, kemampuan fisik, dan kemampuan sosial. Dengan kata lain
seseorang yang menginfakkan hartanya dijalan Allah tidak mengharap
imbalan apapun atas apa yang telah ia infakkan.

4. Menahan Amarah dan Pemaaf

Menahan amarah dan mau memaafkan kesalahan orang lain

termasuk salah iﬂ?@‘a SIWN oérfﬁ yang, bertaqwa, seperti
yang telglydisghutkan dade Cﬁ%‘ ayat 134 “dan
an kesglhan orang”
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5. Sabar
Kesabaran merupakan sifat pokok yang dimiliki oleh orang yang
bertagwa. Bahkan Sebagian ulama’ mengatakan behwa kesabaran

merupakan setengah dari keimanan. Menurut Quraish Sihab, sabar ialah
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menahan diri atau membatasi jiwa dari keinginannya demi mencapai
sesuatu yang baik atau lebih baik.®” Menurut lbn Qayyim sabar adalah
menahan lisan dari mengeluh, menahan jiwa dari rasa cemas, dan organ
tubuh dari menampar pipi merobek-robek baju dan seterusnya. Sedangkan
menurut Yusuf Qardlawi adalah menahan dan mencegah diri dari hal yang

dilarang Allah dengan tujuan semata-mata mengharap Ridha-Nya.*®
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laranganNya. Selain itu mereka juga menepati janjinya kepada sesama
manusia dalam hubungan sosial seperti jual beli dan lainnya selama janji
itu tidak berlawanan dengan dengan perintah Allah. Menepati janji
merupakan sifat orang beriman sedangnkan ingkar janji merupakan
perbuatan orang munafik. Seperti dalam sebuah hadist dinyatakan bahwa

tanda-tanda orang munafik itu tiga, apabila berkata ia berbohong, apabila
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seperti menganggap dirinya sebagai Tuhan. Kedua sombong kepada
Rasulullah mereka tidak percaya jika nabi Muhammad adalah utusan

Allah, kesombongan seperti ini cenderung menolak perintah Allah.
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Ketigasombong terhadap manusia, ia menganggap bahwa dirinya lebih
tinggi kedudukannya, lebih mulia, dan lebih berharga statusnya disbanding
orang lain. 1%
8. Bertaubat
Diantara sifat orang yang bertagwa adalah selalu memohon ampun

dan bertaubat kepada Allah. Slfat ini dijelaskan dalam surah Ali Imran
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Ayat di atas menginformasikan bahwa orang yang bertagwa dia akan

mendapat kenikmatan dunia berupa jalan keluar dari setiap masalah, selain itu

1%1bid, 243
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Allah juga menjanjikan bagi orang yang bertagwa akan mendapatkan rizki
dari arah yang tidak disangka-sangka. Ujung ayat dua dan pangkal ayat tiga
ini sungguh berada dalam luar jangkauan manusia.’®” Banyak orang yang
salah dalam memahami dua ayat ini, mereka berkata “banyak orang yang yang
bertagwa tapi kehidupan materialnya terbatas.” Perlu digaris bawahi bahwa
ayat diatas tidak menyatakan “akan menjadi kaya raya.” Karena sesungguhnya
rizki Allah tiak sel‘ﬂ'%bA&SateN@w
tidak pern@% Sebggad h si
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Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan
bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari
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langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka
Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya” (Q.S. al-A’raf:96)°

Berdasarkan ayat diatas, apabila manusia beriman kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir,
serta mereka bertagwa kepada Allah dengan mematuhi segala perintahnya

dan menjauhi segala larangannya, maka Allah akan melimpahkan berkah

dari langit dengan;l?n h@kaN % gan,tumbuh-tumbuhan,
hewan t n@n bu dan ketertiban,

digiptakan dan
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| ??\ ) : & . g dari arah
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pikiran. Ayat ini pR]@wB‘Xkﬁhan Allah datang dari

berbagai sumber, baik dari langit maupun bumi melalui segala penjuru,

dan ini akan diberikan kepada hamba-hambanya yang bertagwa.!!
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Dari penjelasan mufassir diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
keberkahan yang Allah berikan kepada hambanya tergantung sejauh mana
tingkat keimanan dan ketagwaan mereka. Ketakwaan adalah kunci
turunnya keberkahan Allah, sedangkan sebaliknya kekufuran menjadi
penyebab turunnya murka Allah.

3. Mendapat Kemuliaan
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serta keturu berasal dari Wﬁawan dan orang
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Abu Malik al-Asy’ari mengatakan bahwa Rasulullah bersabda:
“sesungguhnya Allah tidak melihat kepada kemegahan orang tuamu, tidak
melihat keturunanmu, tidak melihat tubuhmu, dan tidak melihat harta-

hartamu. Akan tetapi Allah Swt melihat hatimu (jiwamu). Barang siapa

2Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an), 517



mempunyai hati yang shaleh, pastilah Allah mengasihinya. Kamu semua
hanyalah anak Adam. Dan yang paling dikasihi oleh Allah diantara kamu
adalah yang paling bertagwa kepada-Nya”.113

Berdasarkan ayat dan hadist diatas dapat disimpulkan bahwa
semua manusia laki-laki maupun perempuan dimata Allah itu sama, kita

sama-sama mempunyai emansipasi tersendiri dalam kehidupan
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Artinya: “(apakah) perumpamaan (penghuni) jannah yang dijanjikan
kepada orang-orang yang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai
dari air yang tiada beubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu
yang tidak beubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat rasanya
bagi peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari
Rabb mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Jahannam dan diberi
minuman dengan air yang mendidih sehingga memotong ususnya?”(Q.S.

Muhammad:15)**4
ntang-.balasan bagi muttagin
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